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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar  Belakang 

Kepentingan nasional adalah ambisi Negara dan tujuan Negara, baik melalui 

budaya, ekonomi, maupun militer. Kepentingan nasional terkait erat dengan kekuasaan 

Negara sebagai instrumen maupun tujuan, terutama yang bersifat hard power. 

Kekuasaan digunakan sebagai alat untuk mencapai kepentingan nasional, sehingga 

anarki dalam sistem internasional mengakibatkan persaingan, munculnya perimbangan 

kekuasaan, konflik, dan perang di samping kekuasaannya sendiri (Bainus & Rachman, 

2018). Secara normatif, konsep dari kepentingan nasional ini lebih tertuju kepada 

serangkaian tujuan yang akan diusahakan oleh suatu bangsa untuk mewujudkan 

hubungannya dengan Negara lain. Salah satu cara Amerika Serikat (AS) untuk 

mencapai kepentingan nasionalnya melalui percaturan politik. Arena politik 

memungkinkan aktor politik untuk mencapai tujuan mereka dengan menggunakan 

taktik seperti catur. Dalam permainan catur, ada dua strategi. Pertama, taktik menjepit 

(pinning) yang disebutkan dalam taktik menjepit ini adalah serangan terhadap satu 

bidak catur yang berusaha melindungi bidak catur kedua dari serangan. Kedua, taktik 

serangan ganda (double attack) yang dimaksud dalam taktik serangan ganda ini adalah 

melancarkan serangan serentak oleh satu bidak catur terhadap dua bidak catur yang 

sedang bermusuhan (Ajidarma, 2015).  

Usaha mencapai kepentingan nasional dengan percaturan politik dapat kita lihat 

dengan jelas dari Negara Amerika Serikat dan Tiongkok. Kedua Negara tersebut 

seringkali bersaing dalam dunia politik selain perang dagang, percaturan politik 

antara kedua Negara ini terlihat jelas pada konflik Laut Tiongkok Selatan (LTS). 
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Laut Tiongkok Selatan merupakan kawasan daratan dan perairan dari gugusan dua 

pulau besar, yaitu Paracel dan Spratly serta adanya bantaran Sungai Macclesfield dan 

Karang Scarborough. LTS memiliki potensi yang memberikan keuntungan berupa 

sumber daya mineral dan LTS merupakan kawasan yang banyak diklaim oleh Negara 

yang berada di sekitar kawasan seperti Taiwan, Filipina, Vietnam, Tiongkok, Brunei 

Darussalam, dan Malaysia. Menurut US Energy Information Agency (EIA) kawasan 

LTS memiliki 11 miliar barel minyak dan 190 triliun kubik gas yang ada di wilayah 

sengketa tersebut (Debora, 2016). Perusahaan Minyak Filipina, Philex Petroleum 

Corp, menemukan kandungan gas alam di kawasan tersebut. Mereka memperkirakan 

kandungan gas alam di kawasan Laut Tiongkok Selatan bisa mencapai 20 triliun kaki 

kubik atau lebih dari lima kali dari yang mereka perkirakan sebelumnya, sudah sangat 

jelas jika banyak Negara yang melakukan klaim serta memperebutkan wilayah LTS 

(Tempo.co, 2012).  

Selain Negara-Negara yang berbatasan dengan Laut Tiongkok Selatan, ada 

kekuatan ekstra regional yang berkepentingan di LTS, termasuk Amerika Serikat, 

Jepang, dan India. Tidak hanya Negara-Negara yang berbatasan langsung dengan LTS 

yang memiliki kepentingan untuk campur tangan dalam konflik LTS, tetapi Negara-

Negara di luar kawasan tersebut termasuk Negara adidaya Amerika Serikat juga 

memiliki kepentingan. Amerika Serikat yakin memiliki kepentingan dalam apa yang 

terjadi di wilayah LTS. AS sangat membutuhkan kawasan ini untuk kepentingan 

nasionalnya dan untuk menjaga kekuatan mobilitas pasukan militernya dan dominasi 

globalnya. Selain itu, AS mempertahankan hubungan perdagangan yang kuat dengan 

Negara-Negara di kawasan Laut Tiongkok Selatan. Menurut AS perairan Laut 

Tiongkok Selatan perlu distabilkan karena merupakan jalur perairan internasional 

(Bidara, Mamentu, & Tulung, 2018).  
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Diplomasi ekonomi-politik Tiongkok telah berjalan dengan lancar, memberikan 

kesan kepada AS bahwa Tiongkok telah mengambil langkah yang bijaksana. 

Sementara Tiongkok mempertahankan klaimnya atas pulau Spratly dan Paracel di LTS 

dan menolak pembicaraan multilateral, Tiongkok terlibat dalam pembicaraan bilateral 

dengan semua pihak yang terlibat. Karena AS dan Tiongkok bersaing untuk bertahan 

hidup di kawasan, Asia Tenggara secara tidak langsung ditarik ke dalam strategi 

politik AS. Terdapat dua ancaman militer Tiongkok ke Asia Tenggara yang memberi 

AS keuntungan tidak langsung dalam strategi kontra-Tiongkok.  

Ancaman pertama, bahwa hegemoni Tiongkok di Asia Tenggara mengancam 

kebebasan navigasi di Laut Tiongkok Selatan dan menarik AS dan Jepang serta 

Negara Asia Tenggara ke dalam politik Tiongkok. Amerika Serikat dapat 

memanfaatkan situasi ini dengan meminta bantuan Negara-Negara Association of 

Southeast Asian Nations (ASEAN) dalam menjaga keamanan jalur laut. Sehingga, 

Amerika Serikat dapat menggunakan Angkatan Udaranya untuk melindungi angkatan 

lautnya dan infrastruktur teritorial ASEAN dari serangan militer Tiongkok.  

Ancaman kedua, bahwa Tiongkok mungkin berusaha untuk memperoleh dan 

mempertahankan otoritas fisik atau hampir seluruh kepulauan Spratly yang diklaim 

sebagai miliknya. Ketidakpastian di perairan LTS, tentu saja menimbulkan masalah 

keamanan. Ini akan mendorong Negara-Negara ASEAN untuk mencari bantuan dari 

kekuatan yang dapat menyeimbangkan Tiongkok dalam keadaan seperti itu. Alhasil, 

ASEAN memiliki kesempatan untuk meminta kehadiran militer AS. Pada akhirnya, 

kepentingan AS di Asia Tenggara akan tumbuh. AS tidak punya pilihan lain karena 

jalur Asia Tenggara sangat penting untuk kelancaran operasi ekonomi dan gerakan 

militernya (Sahrasad, 2015).  
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Amerika Serikat bukan Negara yang berbatasan langsung dengan LTS dan juga 

bukan Negara yang terlibat dalam perebutan yang terjadi di wilayah LTS, tetapi 

Tiongkok telah mengancam dan melibatkan rekan kerja sama dari AS yakni Filipina 

dan Vietnam. Tiongkok juga telah mengancam kepentingan AS di Asia Pasifik 

mengenai stabilitas keamanan dan akses pelayaran di Asia. AS merespon tindakan 

Tiongkok dengan cara melakukan pembentukan poros diplomasi dan militer di Pasifik  

guna mengimbangi Tiongkok yang mendominasi di Asia Pasifik (Rachmat, 2017).  

Amerika Serikat mengumumkan kebijakan Pivot to Asia pada masa 

kepemimpinan Barack Obama, tetapi diterapkan oleh MenLu AS Hillary Clinton. 

Pernyataan Clinton, dalam pidatonya di East-West Center adalah bagian dari 

lebih fokus pada Asia. Kebijakan ini bertujuan untuk memenuhi reputasi domestik dan 

ekspektasi ekonomi di era Bush. Semakin jelas bahwa, pusat gravitasi strategis dan 

ekonomi dunia adalah Asia Pasifik (Eckert, 2011).  

Secara umum, strategi penyeimbangan Obama dapat berkonsentrasi pada 

tantangan yang lebih mendasar terkait dengan dominasi hegemoni AS secara 

keseluruhan. Ideologi ini menunjukkan bahwa pemerintah AS telah mengalihkan 

fokusnya dari perang melawan teror yang berkepanjangan ke tantangan struktural yang 

berkaitan dengan ekonomi dan pencapaian ketertiban internasional, dengan kawasan 

Asia Pasifik sebagai fokus utama (Singh, 2016). 

Upaya Presiden Barack Obama untuk poros kebijakan AS menjauh dari Timur 

Tengah dan menuju Asia adalah inisiatif kebijakan Luar Negeri yang paling signifikan 

dari masa jabatannya yang pertama. Unsur- ng jelas 

diartikulasikan dalam pidato Canberra Obama pada November 2011, termasuk 

peningkatan kehadiran regular pada pertemuan berbagai organisasi multilateral Asia. 
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Penyebaran Marinir AS ke Darwin di Australia Utara, peningkatan kunjungan kapal ke 

Singapura, dan lebih dekat hubungan militer dengan Filipina.  

Strategi Pivot to Asia dilaksanakan dengan menekankan diplomasi multilateral 

dan memperkuat hubungan diplomatik dengan Tiongkok. Hal ini juga ditunjukkan 

oleh peningkatan jumlah kunjungan MenLu Hilllary Clinton ke kawasan Asia Pasifik. 

Diplomasi multilateral di Pivot to Asia berpusat pada peningkatan partisipasi AS 

dalam ASEAN Regional Forum (ARF) dan East Asia Summit (EAS) yang 

mempertemukan Negara-Negara ASEAN serta mitra regional seperti Tiongkok dan 

AS (Manyin, et al., 2012).  

Poros utamanya berkaitan dengan Tiongkok. Kebijakan Luar Negeri Tiongkok 

saat ini memiliki kualitas yang tidak merata, biasanya berhati-hati tapi kadang-kadang 

agresif. Presiden Obama ingin bekerja sama dengan Tiongkok, tetapi dia juga ingin 

memperbarui kehadiran AS di Asia dan menjaga keseimbangan kekuatan disana, pada 

saat perilaku Tiongkok di masa depan tidak diketahui. Pasifik menghadapi 

ketidakpastian strategis, ketidakseimbangan kekuatan, dan risiko persaingan yang 

tidak stabil tanpa kehadiran AS yang kuat (Xu B. , 2013).  

Tiongkok mengubah pandangan AS terhadap kekuatan yang dimiliki Tiongkok 

sebagai Negara dengan kekuatan besar di LTS melalui perkembangan militer dan 

ekonomi. Adanya kritikan dari Pemerintah Amerika Serikat terhadap tindakan 

Tiongkok yang bersifat agresif, provokatif, dan tidak stabil. Kemudian, AS, Filipina, 

dan Vietnam melakukan kesepakatan untuk meningkatkan kerjasama di bidang 

pertahanan. Amerika Serikat dan Jepang juga berkomitmen memberi sarana untuk 

Filipina melakukan peningkatan keamanan di maritimnya. Selain bersama Filipina, 

Amerika Serikat juga melakukan peningkatan hubungan kerjasama ekonomi dan 

militer dengan Vietnam.   
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Penelitian ini sangat menarik untuk dibahas, karena adanya dua aktor Negara yang 

mempunyai pengaruh besar dalam dunia internasional, baik secara politik, ekonomi 

maupun militer. Kedua aktor Negara tersebut tengah bersaing dalam konflik LTS, 

sehingga dari persaingan antara kedua aktor Negara tersebut dapat mempengaruhi 

dunia internasional. Oleh karena itu, penulis semakin tertarik untuk meneliti mengenai 

persaingan kepentingan antara Amerika Serikat dan Tiongkok di Laut Tiongkok 

Selatan, dilihat dari sudut pandang Amerika Serikat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik 

usaha Amerika Serikat mengimbangi kekuatan Tiongkok di perairan Laut Tiongkok 

Selatan tahun 2010-  

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang serta rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan usaha yang dilakukan Amerika 

Serikat untuk mengimbangi kekuatan Tiongkok di perairan Laut Tiongkok Selatan 

tahun 2010-2014 dalam persaingan kepentingan di Laut Tiongkok Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diyakini bahwa temuan penelitian ini akan berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman di Departemen Hubungan Internasional, dengan 

penekanan pada studi Keamanan Internasional. Penulis juga percaya bahwa 

temuan penelitian ini akan menjadi sumber bagi penulis lain yang meneliti 
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Regional (Studi Kasus: Persaingan Kepentingan antara Tiongkok dengan 

Amerika Serikat di Laut Tiongkok  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan terhadap 

referensi bagi pihak-pihak yang terkait. Misalnya, para akademis, 

masyarakat, media, dan pihak yang tertarik dengan Sengketa Laut Tiongkok 

Selatan untuk dapat menjelaskan Persaingan Kepentingan antara Tiongkok 

dengan Amerika Serikat di Laut Tiongkok Selatan. Penulis juga berharap 

dari penelitian ini dapat mengantarkan penulis untuk menyelesaikan 

program Strata 1 pada Program Studi Ilmu Hubungan Internasional Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Palembang. 
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